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PREDIKSI PENJUALAN KAMBING DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE SIMPLE EXPONENTIAL SMOTHING 

 

ABSTRAK 

 

Peternakan kambing merupakan salah satu sektor penting dalam penyediaan bahan 

pangan hewani di Indonesia, terutama dalam pemenuhan kebutuhan daging untuk 

konsumsi dan kegiatan keagamaan seperti Idul Adha. Namun, fluktuasi permintaan pasar 

yang tidak menentu membuat pelaku usaha sering mengalami kesulitan dalam 

menentukan jumlah stok penjualan secara akurat. Ketidakpastian tersebut menyebabkan 

inefisiensi pada rantai pasok dan berpotensi menimbulkan kerugian. Penelitian ini 

bertujuan mengimplementasikan metode Simple Exponential Smoothing (SES) dalam 

sistem pendukung keputusan untuk memprediksi penjualan kambing berbasis data 

historis. SES merupakan metode peramalan deret waktu yang sederhana dan efektif 

dengan prinsip memberikan bobot lebih besar pada data terbaru. Data penelitian 

diperoleh dari peternakan UD. Fahri di Kabupaten Labuhan Batu Utara, mencakup data 

penjualan kambing bulanan selama satu tahun. Proses penelitian meliputi pengumpulan 

data, perhitungan SES dengan nilai parameter α = 0,3–0,9, serta evaluasi akurasi 

menggunakan indikator MAPE, MAD, dan MSE. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

metode SES menghasilkan tingkat kesalahan rata-rata (MAPE) sebesar 8,7%, yang 

termasuk dalam kategori akurasi tinggi. Sistem pendukung keputusan yang dibangun 

berbasis web ini dapat membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan strategis 

terkait stok dan rencana penjualan dengan lebih cepat, efisien, dan objektif dibandingkan 

metode manual. 
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PREDICTION OF GOAT SALES USING THE SIMPLE 

EXPONENTIAL SMOOTHING METHOD 

 

ABSTRACT 

 

 

Goat farming is one of the key sectors in providing animal-based food in 

Indonesia, particularly for meeting the demand for meat consumption and 

religious activities such as Eid al-Adha. However, unpredictable market demand 

fluctuations often make it difficult for business owners to determine the optimal 

sales stock accurately. This uncertainty leads to inefficiencies in the supply chain 

and potential financial losses. This research aims to implement the Simple 

Exponential Smoothing (SES) method in a decision support system to predict goat 

sales based on historical data. SES is a simple yet effective time series forecasting 

method that assigns greater weight to more recent data. The data used in this study 

were obtained from UD. Fahri Farm in Labuhan Batu Utara Regency, consisting 

of monthly goat sales data over one year. The research process includes data 

collection, SES calculation using parameter values of α = 0.3–0.9, and accuracy 

evaluation using MAPE, MAD, and MSE indicators. The test results show that the 

SES method achieved an average error rate (MAPE) of 8.7%, which falls under 

the high-accuracy category. The web-based decision support system developed in 

this study can assist business owners in making strategic decisions related to stock 

and sales planning more quickly, efficiently, and objectively compared to manual 

method.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Industri penjualan kambing merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional, terutama dalam 

penyediaan daging kambing sebagai sumber protein hewani. Permintaan kambing 

yang cenderung meningkat pada waktu – waktu tertentu, seperti menjelang Hari 

Raya Idul Adha dan acara keagamaan lainnya menjadikan usaha ini cukup 

menjanjikan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan penjualan kambing tidak terlepas 

dari tantangan, seperti ketidaktetapan permintaan pasar, perubahan harga, dan 

ketidakpastian jumlah penjualan dari waktu ke waktu (Fitriani dan Siregar 2020). 

Prediksi penjualan berbasis data historis merupakan salah satu langkah strategis 

untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut. Namun, masih banyak pelaku usaha 

yang mengandalkan prediksi manual atau sekadar berdasarkan perkiraan 

subjektif, sehingga hasilnya kurang akurat dan berisiko tinggi (Putra & Ramdani, 

2020). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan (SPK) 

yang bertujuan memberikan hasil prediksi yang lebih objektif, cepat, serta akurat. 

Peternakan UD.FAHRI, yang terletak di desa Kampung Pajak, Kecamatan Aek 

Natas,Kabupaten Labuhan Batu Utara menjadi salah satu peternakan yang telah 

lama menjadi penyedia pasokan kambing sebagai salah satu kebutuhan pokok 

masyrakat. UD Fahri merupakan satu sektor penting dalam industri peternakan 

yang berkontribusi signifikan terhadap penyediaan protein hewani bagi 

1 
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masyarakat, proses peternakan kambing di UD Fahri melibatkan beberapa aspek, 

mulai dari bibit unggul, pemberian pakan bergizi, hingga manajemen kesehatan 

hewan. UD Fahri juga tidak lepas dari berbagai tantangan seperti,naik turun harga 

pasar, perubahan iklim yang mempengaruhi ketersediaan pakan,serta persaingan 

produk. UD Fahri juga tidak jarang salah melakukan prediksi penjualan kambing 

dan produk turunannya sehingga menyebabkan beberapa kerugian. 

Pelaku usaha peternakan kambing di berbagai daerah, termasuk di 

Kabupaten Labuhan Batu Utara, menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola 

dan merencanakan penjualan hasil ternaknya. Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi adalah ketidakpastian dalam memprediksi jumlah penjualan kambing 

pada periode tertentu. Naik turunnya permintaan pasar yang tidak menentu, 

perubahan musiman, serta faktor – faktor eksternal seperti perubahan daya beli 

masyarakat, sering kali menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan jumlah produksi dan stok yang tersedia. Selain itu, UD Fahri masih 

mengandalkan pengalaman pribadi dalam memperkirakan jumlah penjualan, 

tanpa menggunakan metode yang sistematis. Hal ini berisiko menimbulkan 

ketidakakuratan dalam perencanaan, yang dapat berdampak pada kerugian 

finansial, baik akibat kelebihan stok yang tidak terjual maupun kekurangan stok 

saat permintaan meningkat. Kurangnya penggunaan teknologi dalam mendukung 

pengambilan keputusan juga akan memperparah ketidakpastian dalam 

pengelolaan usaha, karena itu penelitian dilakukan agar dapat memprediksi 

penjualan lebih akurat lagi dalam penjualan industri peternakan kambing. 
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Dari banyaknya jurnal tentang prediksi suatu penjualan, yang lebih banyak 

dipakai adalah metode Simple Eponential Smoothing (SES), salah satu metode 

peramalan yang sederhana namun efektif dalam menghadapi data penjualan yang 

bersifat tidak tetap. Metode ini memberikan bobot lebih besar pada data terbaru 

dan secara bertahap mengurangi bobot data lama (Kusumawardhani & Widodo, 

2020). SES dinilai cocok untuk prediksi jangka pendek karena kemudahan 

implementasi serta akurasi yang cukup baik pada data yang relatif stabil (Prasetyo 

& Permana, 2022), metode SES memberikan hasil peramalan yang cukup akurat 

dengan tingkat kesalahan (error) yang rendah pada kasus prediksi penjualan 

produk konsumsi, menjadikannya pilihan tepat untuk data yang bersifat fluktuatif 

namun stabil. Selain itu, penelitian oleh Utami dan Firmansyah (2019) juga 

membuktikan bahwa penerapan metode SES dalam sistem berbasis web dapat 

meningkatkan kecepatan dan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan 

dibandingkan dengan metode manual. 

Beberapa studi sebelumnya juga telah berhasil mengimplementasikan 

metode SES untuk peramalan penjualan dan permintaan, seperti dalam prediksi 

permintaan beras (Wahyuni et al., 2019) dan peramalan hasil produksi perikanan 

(Nasution et al., 2023). Dalam studi tersebut, metode SES menunjukkan kinerja 

yang cukup stabil dibandingkan metode kompleks seperti ARIMA atau machine 

learning, terutama pada data dengan tren lemah atau musiman rendah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Fokus utama yang menjadi dasar rumusan masalah, yaitu mengenai 

penerapan metode Simple Exponential Smoothing (SES) dalam sistem pendukung 

keputusan, serta indikator-indikator yang digunakan untuk mendukung proses 

prediksi penjualan kambing. 

a. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Simple Exponential 

Smoothing dalam sistem pendukung keputusan untuk memprediksi 

penjualan kambing. 

b. Indikator apa saja yang digunakan untuk mengukur dan memprediksi 

penjualan kambing menggunakan metode Simple Exponential 

Smoothing. 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini berfokus pada pemberian solusi terhadap peternak agar tidak 

mendapatkan kerugian dalam jumlah yang besar. Adapun sistem prediksi 

yang dikembangkan dalam penelitian ini secara khusus hanya 

menggunakan metode Simple Exponential Smoothing sebagai pendekatan 

utana dalam melakukan peramalan penjualan kambing. Data yang 

digunakan adalah data historis penjualan selama 12 bulan terakhir. Metode 

ini dipilih karena kemampuannya yang sederhana namun cukup efektif 

dalam memproyeksikan nilai dimasa depan berdasarkan data penjualan 

sebelumnya, terutama untuk data yang tidak menunjukkkan pola tren atau 

musiman yang kuat. 
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2. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Labuhan Batu Utara, 

Provinsi Sumatera Utara, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

daerah ini memiliki aktivitas peternakan kambing yang cukup aktif dan 

berkembang. Pengumpulan data historis penjualan kambing dilakukan 

dengan mengakses data dari berbagai sumber yang relevan, seperti pelaku 

usaha peternakan kambing. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kebutuhan sistem prediksi penjualan yang sesuai dengan 

kondisi dan keterbatasan peternak kambing skala kecil,khususnya dalam 

hal penglolaan data penjualan produk. 

2. Mengimplementasikan metode simple exponential smoothing untuk 

melakukan peramalam penjualan kambing berdasarkan data 

sebelumnya,dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan 

tingkat akurasi yang memadai bagi pelaku usaha kecil. 

3. Menyediakan informasi hasil prediksi penjualan kambing dalam bentuk 

visual dan laporan yang mudah dipahami oleh pengguana awam,guna 

membantu dalam merencanakan stok,promosi,dan strategi penjualan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini ditujukan kepada pelaku usaha, 

peneliti, masyarakat, dan kampus, antara lain: 

1. Manfaat Bagi Pelaku Usaha: 

Beberapa manfaat bagi pelaku usaha adalah meningkatkan akurasi 
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perencanaan penjualan, dengan adanya sistem prediksi berbasis metode 

Simple Exponential Smoothing, pelaku usaha dapat merencanakan jumlah, 

menghindari risiko kelebihan atau kekurangan stok produksi, serta 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Selain itu, penelitian ini juga memperluas pemahaman peneliti mengenai 

penerapan metode Simple Exponential Smoothing (SES) dalam dunia 

usaha. 

3. Manfaat Bagi Kampus 

Manfaat bagi kampus dapat menjadi salah satu kontribusi akademik dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sistem pendukung 

keputusan dan teknologi informasi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Peternakan Kambing 

Peternakan kambing adalah salah satu sektor agribisnis yang cukup 

menjanjikan di Indonesia karena permintaan daging kambing yang relatif stabil dan 

meningkat saat hari – hari tertentu seperti Idul Adha. Berdasarkan penelitian oleh 

Lestari et al (2020), usaha peternakan kambing masih menghadapi kendala dalam 

hal pengelolaan stok dan perencanaan produksi karena tidak tetapnya permintaan 

yang tidak menentu sepanjang tahun. Oleh karena itu, penerapan teknologi 

informasi dan sistem pendukung keputusan sangat diperlukan untuk membantu 

peternak dalam mengelola usaha secara optimal. 

2.2. Penjualan dan Faktor yang Mempengaruhi 

Penjualan merupakan kegiatan utama dalam distribusi produk ke konsumen 

dan menjadi indikator keberhasilan suatu usaha. Dalam sektor peternakan, menurut 

Ramdani dan Hidayat (2020), penjualan kambing dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti permintaan musiman, kondisi ekonomi masyarakat, dan momen keagamaan 

seperti Idul Adha. Ketidaktetapan penjualan kambing yang tidak menentu dapat 

menyebabkan overstock atau kekurangan stok jika tidak diantisipasi dengan baik. 

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi prediksi penjualan agar pelaku usaha dapat 

menyesuaikan produksi denga permintaan pasar. 
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2.3. Indikator Penentu Prediksi Penjualan 

Salah satu indikator yang paling utama adalah data historis penjualan 

kambing. Data ini mencerminkan jumlah kambing yang terjual dalam satuan waktu 

tertentu, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. Menurut (Wahyuni et al 2021), 

data historis penjualan merupakan pondasi dalam metode peramalan karena mampu 

menunjukkan pola, tren, dan fluktuasi permintaan pasar yang terjadi secara 

berulangdari waktu ke waktu. 

Indikator yang berikutnya adalah haga jual kambing. Seperti yang 

dijelaskan oleh (Sari dan Nugroho 2020), perubahan harga menjadi salah satu 

variabel krusial dalam sistem prediksi penjualan karena sangat mempengaruhi 

dinamika pasar dan ketersediaan produk. 

Selanjutnya adalah permintaan musiman. Menurut (Prasetyo 2019), 

peramalan penjualan hewan ternak harus mempertimbangkan pola musiman karena 

memiliki pengaruh signifikan terhadap akurasi prediksi. 

Selanjutnya adalah stok kambing yang tersedia, menurut (Rizki et al 2022) 

yang menyatakan bahwa ketersediaan stok dan permintaan sering kali 

menyebabkan inefisiensi dalam sistem distribusi penjualan ternak. 

Terakhir adalah kondisi cuaca atau musim, hal ini turut menjadi variabel 

yang mempengaruhi, terutama bagi peternakan tradisional yang belum sepenuhnya 

menggunakan teknologi pengendali iklim. Kondisi cuaca ekstrim dapat 

menurunkan produktivitas ternak, yang pada akhirnya berdampak pada pasokan 

dan volume penjualan. 

 

7 
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2.4. Peramalan (Forecasting) 

Peramalan atau forecasting merupakan suatu proses sistematis yang 

digunakan untuk memperkirakan kondisi nilai – nilai di masa mendatang 

berdasarkan data historis yang telah dikumpulkan sebelumnya. Dalam konteks 

bisnis dan manajemen operasional, peramalan sangat penting untuk membantu 

pengambilan keputusan strategis maupun taktis, seperti dalam hal pengendalian 

persediaan, perencanaan produksi, alokasi sumber daya, serta penyusunan anggaran 

(Suryani & Firmansyah, 2020). 

Menurut Ramadhan dan Nugroho (2022), peramalan merupakan salah satu 

Teknik dasar dalam sistem pendukung keputusan yang memanfaatkan pola – pola 

dari data masa lalu sebagai prediksi. 

Data historis penjualan menjadi dasar utama dalam proses forecasting 

karena mampu menangkap pola, fluktuasi, dan tren yang berulang setiap periode 

(Wahyuni et al., 2021, Jurnal Sistem Informasi). 

Forecasting berperan sangat besar dalam penjualan kambing karena adanya 

fluktuasi permintaan yang tidak menentu. Penjualan kambing cukup tinggi namun 

berfluktuasi karena permintaan tidak menentu, sehingga sering terjadi kelebihan 

maupun kekurangan stok ternak (Rona Yulita et al., 2023). Kondisi ini 

menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah stok 

yang harus disediakan, Dengan adanya forecasting, maka pelaku usaha dapat 

mempersiapkan jumlah ternak yang sesuai dengan prediksi permintaan masa akan 

datang. 
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2.5. Metode Simple Exponential Smoothing (SES) 

2.5.1. Definisi Simple Exponential Smoothing (SES) 

Metode simple exponential smoothing adalah salah satu teknik peramalan 

deret waktu yang memberikan bobot lebih besar pada data yang lebih baru. Menurut 

Ramadhan dan Nugroho (2022), metode SES cocok untuk data yang tida memiliki 

pola tren atau musiman yang kuat, karena proses perhitungannya lebih sederhana 

namun tetap menghasilkan prediksi yang akurat. Dalam penggunaanya, metode ini 

hanya memerlukan satu parameter yaitu alpha (α) sebagai pengendali bobot. 

2.5.2. Tujuan dan Kegunaan Metode Simple Exponential Smoothing 

Metode simple exponential smoothing (SES) memiliki tujuan utama untuk 

melakukan peramalan jangka pendek berdasarkan data historis dari masa lalu 

dengan memberikan bobot yang lebih besar pada data terbaru. 

Sementara kegunaan dari SES sendiri adalah pada kesederhanaannya dalam 

implementasinya, namun tetap memberikan hasil yang cukup akurat untuk 

pengambilan keputusan bisnis. SES dapat membantu pelaku usaha untuk mengelola 

stok, merencanakan produksi, serta mengatur strategi penjualan berdasarkan 

prediksi yang telah dihitung 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Fitria 2021), 

metode SES terbukti secara efektif dalam memprediksi penjualan dengan Tingkat 

error yang relatif rendah dibandingkan beberapa metode lainnya. 
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2.5.3. Komponen Simple Exponential Smoothing 

Berikut adalah beberapa komponen yang digunakan dalam metode Simple 

Exponential Smoothing: 

1. Data Historis (Actual Value / Yt) 

Ini adalah data penjualan atau nilai actual yang terjadi pada periode 

sebelumnya. Data historis menjadi dasar utama dalam proses permalan 

menggunakan SES. Misalnya, jumlah kambing yang terjual per bulan 

selama 12 bulan terakhir. 

2. Nilai Peramalan Sebelumnya (Ft – 1) 

Dalam perhitungan SES, nilai peramalan masa lalu digunakan bersama 

nilai aktual untuk menghitung prediksi pada periode berikutnya. 

3. Nilai Alpha (α) – Smoothing Constant 

Alpha adalah parameter pelican (smoothing constant) yang nilainya 

berada antara 0 dan 1. Nilai ini menunjukkan seberapa besar bobot yang 

diberikan pada nilai aktual terbaru. 

a. Jika α mendekati 1 → lebih responsif terhadap perubahan data 

aktual (lebih cepat mengikuti perubahan). 

b. Jika α mendekati 0 → lebih lambat menyesuaikan (lebih halus 

dan stabil). 
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4. Nilai Peramalan Baru (Ft) 

Merupakan hasil prediksi yang diperoleh dari rumus SES: 

 

Ft = αYt – 1 + (1 – α) Ft – 1   

Nilai yang akan digunakan sebagai proyeksi atau prediksi penjualan 

pada periode selanjutnya. 

5. Nilai Error (Kesalahan Peramalan) 

Setelah melakukan peramalan, perlu dihitung sejauh mana peramalan 

tersebut akurat. Komponen ini meliputi: 

a. Mean Absolute Error (MAE) 

b. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

c. Root Mean Square Error (RMSE) 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur keakuratan metode SES dalam 

memprediksi nilai masa depan. 

2.5.4. Rumus dan Penjelasan Metode Simple Exponential Smoothing (SES) 

Adapun rumus dari metode Simple Exponential Smoothing adalah sebagai 

berikut: 

Ft = αYt - 1 + (1 – α) Ft – 1  

Keterangan : 

 

Tabel 2.1. Rumus SES 

 

Ft Nilai peramalan untuk periode ke - t (prediksi sekarang) 

Yt – 

1 

Data aktual pada periode sebelumnya (aktual data pada periode ke 
 

– t – 1) 

Ft - 1 Nilai peramalan pada periode sebelumnya (prediksi sebelumnya) 
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α Nilai smoothing constant (nilai pelicin), antara 0 < α < 1 

 

Penjelasann rumus: 

 

Metode Simple Exponential Smoothing bekerja dengan cara 

memberikan bobot yang lebih besar pada data yang paling baru, dan bobot 

yang semakin kecil pada data sebelumnya. 

Nilai α menjadi faktor kunci: 

 

a. Jika α mendekati 1, maka model akan lebih sensitif terhadap perubahan 

terbaru, cocok untuk data yang cepat berubah. 

b. Jika α mendekati 0, maka model lebih stabil dan perubahan data terbaru 

hanya sedikit memengaruhi hasil ramalan. 

2.5.5. Langkah – Langkah Perhitungan SES 

1. Tentukan nilai α (alpha): 

Nilai ini biasanya dicoba – coba (trial error) atau dipilih berdasarkan 

pengalaman atau evaluasi error terkecil (MAPE, MAE, atau RMSE). 

2. Gunakan data aktual pertama sebagai peramalam awal: 

F1 = Y1 (nilai pertama digunakan sebagai nilai awal peramalan). 

3. Gunakan rumus SES untuk  menghitung F2, F3, …, Fn 

Dilakukan secara berulang sampai seluruh periode selesai. 

4. Evaluasi model dengan nilai error 

Digunakan rumus seperti MAPE atau MAE untuk mengetahui 

seberapa akurat hasil peramalan. 
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2.5.6. Contoh Perhitungan SES 

Misalnya data penjualan kambing dalam 4 bulan terakhir adalah:                

Januari = 100, Februari = 110, Maret = 95, dan kita ingin memprediksi April. 

a. Diketahui α = 0,6 

b. F1 = Y1 = 100 

c. F2 = αY1 + (1 – α) F1 = 0.6 (100) + 0.4 (100) = 100 

d. F3 = αY2 + (1 – α) F2 = 0.6 (110) + 0.4 (100) = 106 

e. F4 = αY3 + (1 – α) F3 = 0.6 (95) + 0.4 (106) = 99 + 42.4 = 

141.4 (← ini salah, perhitungan yang benar adalah) 

f. F4 = 0.6 x 95 + 0.4 x 106 = 57 + 42.4 = 99.4 

Jadi prediksi penjualan pada bulan april adalah 99,4 ekor 

kambing. 
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2.6. Literatur Review 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan penulisan skripsi yang penulis buat 

disajiakan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Literatur Review 
 

No Penulis Judul Kesimpulan 

1. Rizki, M., 

Wulandari, 

I.,  & 

Saputra, D. 

Optimalisasi 

Distribusi  dan 

Stok Ternak 

Berbasis  Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penelitian ini pentingnya 

menunjukkan pentingnya 

pnggunaan SPK dalam 

membantu peternak mengelola 

stok ternak dan 

mendistribusikannya secara 

efisien. Sistem ini membantu 

dalam pengambilan keputusan 

secara aktual. 

2. Sari, F., & 

Nugroho, S. 

(2018) 

Analisis Harga 

dan Permintaan 

Pasar Dalam 

Prediksi Penjualan 

Daging Ternak 

Penelitianini  membahas 

bagaimana harga yang 

fluktuatif data mempengaruhi 

permintaan masyarakat 

terhadap produk ternak. Harga 

jual menjadi indikator utama 

yang harus dianalisis dalam 

sitem prediksi penjualann 

karena  berkorelasi  langsung 

dengan Tingkat permintaan. 

3. Wahyuni, 

A., Santoso, 

D., & 

Nugrahadi, 

E. (2021) 

Pernerapan 

Peramalan 

Metode Time 

Series dalam 

Prediksi Penjualan 

Data historis penjualan 

menjadi dasar yang akurat 

dalam meramalkan penjualan 

masa depan, dan sangat sesuai 

diterapkan   pada   sistem 

prediksi ternak kambing. 
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4. Prasetyo, B. 

(2019) 

Prediksi Penjualan 

Musiman 

Menggunakan 

Metode Peramalan 

Sederhana 

Faktor musiman seperti hari 

besar keagamaan merupakan 

indikator yang perlu dimasukkan 

ke dalam sistem prediksi karena 

memiliki pengaruh   besar   

terhadap peningkatan penjualan. 

5. A. Hidayat 

dan  N. 

Ramadhani 

(2021) 

Penerapan Metode 

Simple Exponential 

Smoothing dalam 

Peramalan 

Penjualan 

SES aktif digunakan ketika data 

historis memiliki pola tren 

sederhana dan tidak terlalu 

dipengaruhi faktor eksternal 

kompleks. 

6. Irawan, R., 

dan Lestari, 

S. (2022) 

Pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan 

Penjualan Ternak 

Berbasis Web 

SPK yang terintegrasi dengan 

permalan berbasis web 

memberikan efisiensi dan 

akurasi tinggi bagi peternak 

dalam mengambil keputusan 

bisnis. 

7. Puspitasari dan 

Susanti (2020) 

Penerapan Metode 

Simple Exponential 

Smoothing dalam 

Sistem Penjualan 

dengan Pola 

Musiman Ringan 

Metode Simple Exponential 

Smoothing  mampu 

memberikan hasil peramalan 

yang akurat terhadap penjualan 

produk dengan pola musiman 

ringan. Penelitian ini menjadi 

acuan penting dalam 

membuktikan bahwa SES layak 

diterapkan untuk memprediksi 

penjualan komoditas seperti 

kambing. 

8. Jannah et al. 

(2021) 

Perbandingan Metode 

Peramalan pada Data 

Penjualan: Studi 

Kasus Metode SES 

dan ARIMA 

Metode SES memberikan 

kemudahan dalam pengolahan 

data karena  hanya 

membutuhkan satu parameter 

smoothing dan mampu 

menyesuaikan terhadap perubahan 

pola data. Ini menjadikan metode 

ini lebih praktis dibandingkan 

metode peramalan  lainnya  

seperti ARIMA atau regresi linier.  
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9. Prasetyo 

(2022) 

Implementasi SES 

dalam Sistem 

Prediksi 

Permintaan 

Produk Retail 

metode SES digunakan dalam 

sistem prediksi permintaan 

produk sembako, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa metode 

ini memberikan akurasi 

peramalan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode 

moving  average  pada  data 

penjualan mingguan. 

10. Fitriani dan 

Nugroho 

(2020) 

Penerapan Metode 

Peramalan dalam 

Sistem Informasi 

Penjualan untuk 

Pengambilan 

Keputusan 

Penerapan metode SES dalam 

sistem informasi penjualan 

dapat mempermudah manajer 

dalam membuat keputusan 

strategis  untuk  perencanaan 

stok dan pengadaan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yaitu 

studi kasus. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa 

angka yang diolah dengan metode statistik untuk menguji hipotesis atau menjawab 

rumusan masalah penelitian secara sistematis dan terstruktur ( Sugiyono 2019). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengolah data berupa 

angka – angka historis penjualan kambing yang dikumpulkan dalam periode 

tertentu. Melalui data numerik tersebut, dilakukan analisis peramalan 

menggunakan metode Simple Exponential Smoothing (SES) untuk memprediksi 

penjualan kambing di masa mendatang. 

Studi kasus merupakan strategi penelitian yang cocok digunakan ketika 

peneliti ingin memahami fenomena dalam konteks nyata ketika batasan antara 

fenomena dan konteksnya terlihat jelas ( Yin 2018). 

Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian ini difokuskan pada 

satu Lokasi dan objek penelitian tertentu, yaitu pada usaha peternakan kambing di 

Kabupate Labuhan Batu Utara. Dengan pendekatan studi kasus, peneliti dapat 

melakukan pengamatan lebih mendalam pada permasalahan spesifik yang dihadapi 

oleh pelaku usaha. 

Metode kuantitatif dan studi kasus sesuai dengan penelitian ini karena 

memerlukan data yang bersifat aktual, objektif, serta hasil analisis yang dapat 

17 
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diukur secara statistic untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat 

dalam pengelolaan usaha penjualan kambing. 

 

3.2. Metode Peramalan 

Pada penelitian ini, peramalan yang digunakan adalah sistem peramalan 

Simple Exponential Smoothing (SES), pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk melakukan perhitungan yang bersifat objektif terhadap data historis, 

sehingga menghasilkan prediksi yang lebih terukur dan sistematis. 

 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UD. FAHRI yang terletak di Kampung Pajak 

Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. Pengumpulan 

Data 
       

2. Penyusunan 

Proposal 

      

3. Seminar 
Proposal 

       

4. Perapihan 
Skripsi 

       

5. Penyusunan 

Skripsi 

       

6. Sidang Meja 
Hijau 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka memperoleh data yang valid, akurat, dan mendukung tujuan 

penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik ini 

mencakup data primer dan sekunder yang saling melengkapi dalam menjelaskan 

fenomena penjualan kambing di wilayah Kabupaten Labuhan Batu Utara. Berikut 

adalah beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data: 

1. Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memeriksa catatan historis yang relevan dengan objek penelitian. Dalam 

konteks ini, dokumen yang dimaksud meliputi data penjualan kambing selama 

jangka waktu tertentu, misalnya data bulanan atau tahunan yang diperoleh dari 

peternak. 

Data tersebut mencakup jumlah kambing yang terjual, harga rata – rata per 

ekor, waktu penjualan tertinggi, dan kecenderungan tren penjualan. Teknik ini 

penting karena data historis tersebut menjadi dasar utama dalam penerapan 

metode Simple Exponential Smoothing (SES). 

Tujuan dari studi identifikasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan data numerik yang historis penjualan kambing (per 

bulan/per tahun). 

b. Menganalisis tren data untuk dijadikan dasar perhitungan dalam metode 

SES. 

c. Menilai konsistensi catatan penjualan dalam usaha ternak. 
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2. Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi langsung dari 

narasumber yang relevan, seperti peternak kambing itu sendiri. Wawancara 

dilakukan secara semi – terstruktur, yaitu dengan pedoman pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan peneliti mendapatkan informasi tambahan di luar pertanyaan 

yang telah disiapkan. Topik yang akan digali mencakup persepsi mereka terhadap 

fluktuasi penjualan, pengaruh musim atau hari besar keagamaan terhadap 

permintaan kambing, strategi pemasaran yang dilakukan, serta kendala dala, 

pengelolaan usaha. 

Tujuan dari wawancara adalah sebagai berikut: 

 

a. Menggali informasi konstekstual tentang penjualan kambing yang tidak 

tercatat dalam data historis. 

b. Memahami factor – factor musiman atau eksternal yang mempengaruhi 

fluktuasi harga permintaan. 

c. Mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pengelolaan penjualan. 

d. Mengetahui respon pelaku usaha terhadap gagasan pengguna metode 

peramalan. 

Adapun topik dan jawaban yang telah dibicarakan adalah: 

1) Berapa rata-rata jumlah kambing yang terjual setiap bulan? 

Rata-rata penjualan kambing per bulan berkisar antara 15 hingga 30 ekor, 

tergantung pada musim dan permintaan pasar. Pada bulan-bulan biasa, 

penjualan berada di kisaran 15–20 ekor, namun bisa meningkat pada 

periode tertentu. 
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2) Pada bulan apa biasanya penjualan tertinggi terjadi? Mengapa? 

Penjualan tertinggi biasanya terjadi pada bulan Dzulhijjah atau menjelang 

Idul Adha, karena masyarakat banyak membeli kambing untuk keperluan 

kurban. Selain itu, peningkatan juga terjadi pada bulan-bulan menjelang 

pesta pernikahan atau khitanan massal di kampung. 

3) Apakah ada pengaruh hari besar keagamaan seperti Idul Adha terhadap 

penjualan? 

Hari besar seperti Idul Adha sangat memengaruhi peningkatan penjualan 

kambing. Permintaan bisa meningkat hingga tiga kali lipat dibandingkan 

bulan biasa. Oleh sebab itu, pelaku usaha mulai mempersiapkan stok jauh-

jauh hari. 

4) Bagaimana kondisi penjualan saat musim hujan atau musim kemarau? Saat 

musim hujan, penjualan sedikit menurun karena kondisi jalan yang sulit 

dilalui dan beberapa kambing rentan sakit. Sementara di musim kemarau, 

penjualan cenderung stabil, meskipun ketersediaan pakan menjadi 

perhatian. 

5) Bagaimana perubahan harga memengaruhi jumlah pembeli? 

Jika harga terlalu tinggi, pembeli cenderung menunda pembelian atau 

menawar lebih ketat. Namun saat menjelang Idul Adha, meskipun harga 

naik, masyarakat tetap membeli kambing karena kebutuhan kurban 

menjadi prioritas. 

6) Apakah pelanggan cenderung membeli kambing berdasarkan harga, 

kualitas, atau waktu? 
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Pelanggan umumnya mempertimbangkan kualitas fisik kambing terlebih 

dahulu, seperti berat dan kesehatan. Setelah itu, baru memperhitungkan 

harga. Waktu pembelian pun disesuaikan dengan rencana acara atau hari 

besar. 

7) Apakah Bapak menggunakan promosi tertentu saat permintaan rendah? 

Saat permintaan rendah, beberapa strategi promosi dilakukan seperti 

memberikan diskon kecil, bonus pakan, atau memanfaatkan media sosial 

dan informasi dari mulut ke mulut. 

8) Bagaimana proses pencatatan atau dokumentasi data penjualan dilakukan 

saat ini? 

 Proses pencatatan masih dilakukan secara manual di buku tulis. Setiap 

transaksi dicatat berdasarkan tanggal, jumlah, jenis kambing, dan harga. 

Namun, belum ada rekapitulasi bulanan yang terstruktur secara 

konsisten. 

3. Observasi Lapangan 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati langsung situasi dan kondisi objek penelitian di lapangan.. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengunjungi peternakan kambing 

yang menjadi lokasi studi kasus untuk melihat aktivitas operasional, proses 

penjualan, dan faktor eksternal yang dapat memengaruhi fluktuasi penjualan, 

seperyi ketersediaan stok, kondisi kendang, sarana distribusi dan pola interaksi 

antara peternak dan pembeli. 
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Adapun tujuan dari observasi lapangan adalah: 

 

a. Mengamati secara langsung alur kerja dan sistem penjualan kambing. 

b. Mencatat kondisi lingkungan usaha yang mungkin memengaruhi hasil 

penjualan. 

c. Memastikan data yang diberikan narasumber sesuai dengan kondisi 

lapangan. 

Dengan melakukan teknik pengumpulan data yang beragam ini, peneliti bisa 

membandingkan dan memvalidasi data dari berbagai sumber agar hasil penelitian 

menjadi lebih kredibel dan dapat dipertangungjawabkan secara ilmiah. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu dengan mengolah data numerik historis penjualan kambing yang 

telah dikumpulkan dari Lokasi penelitian di Kabupaten Labuhan Batu Utara. Data 

tersebut dianalisis menggunakan metode peramalan Simple Exponential Smoothing 

(SES) untuk memprediksi penjualan kambing pada periode waktu berikutnya. 

1. Langkah pertama dalam proses analisis adalah mengorganisir data historis 

penjualan kambing yang berupa data bulanan atau tahunan. 

2. Langkah kedua adalah dilakukan pengujian kelengkapan dan keakuratan 

data guna memastikan bahwa informasi yang digunakan. 

3. Langkah ketiga adalah perhitungan prediksi penjualan menggunakan 

rumus SES, yaitu 

Ft + 1 = αYt + (1 – α) Ft 

Keterangan : 

Ft + 1  = nilai ramalan untuk periode berikutnya. 
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Yt = nilai actual pada periode saat ini. 

Ft = nilai ramalan pada periode saat ini 

α = nilai smoothing constant (0 < α < 1) 

Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap pola fluktuasi 

permintaan, pengaruh musim atau waktu tertentu, dan bagaimana prediksi 

tersebut dapat digunakan oleh pelaku usaha untuk Menyusun strategi 

penjualan ke depan. Dengan teknik dan analisis ini, penelitian tidak hanya 

memberikan nilai ramalan penjualan, tetapi juga memberikan landasan yang 

kuat untuk pengambilan keputusan dalam manajemen usaha ternak 

kambing. 

4. Langkah keempat yaitu evaluasi akurasi peramalan, Hasil peramalan 

dibandingkan dengan data aktual untuk mengetahui tingkat akurasinya. 

Evaluasi dilakukan dengan menghitung kesalahan peramalan (forecasting 

error) menggunakan indicator: 

a. MAPE (Mean Absolute Precentage Error) 

 

b. MSE (Mean Squared Error) 

 

c. MAD (Mean Absolute Deviation) 

 

Nilai error yang rendah menunjukkan bahwa metode SES memberikan 

hasil peramalan yang baik dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

5. Langkah kelima adalah visualisasi data, Hasil peramalan dan data aktual 

disajikan dalam bentuk grafik untuk mempermudah analisis tren dan pola 

penjualan kambing dari waktu ke waktu. 
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Gambar 3.1. Diagram SES 

 

6. Langkah keenam adalah interprentasi hasil, Hasil peramalan dan 

evaluasi kemudian diinterpretasikan untuk memberikan kesimpulan 

mengenai pola penjualan serta potensi penjualan di masa yang akan 

datang. Peneliti juga memberikan saran berdasarkan hasil analisis ini. 

3.6. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, desain yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis data numerik historis penjualan kambing dan meramalkan 

penjualan di masa mendatang menggunakan metode Simple Exponential 

Smoothing (SES). 

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data historis 

penjualan kambing dari pelaku usaha peternakan di Kabupaten Labuhan Batu 

Utara, kemudian mengolah dan menganalisis data tersebut menggunakan metode 

SES. Studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu wilayah dan subjek 

tertentu agar hasil analisis lebih mendalam dan aplikatif terhadap kondisi nyata di 

lapangan. 
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Tabel 3.2. Tahapan Desain Penelitian 

 

NO. Tahapan Desain Penelitian 

1. Identifikasi Masalah: Mengamati kondisi di lapangan bahwa penjualan 

kambing mengalami fluktuasi dan pelaku usaha kesulitan dalam 

melakukan prediksi penjualan. 

2. Perumusan Masalah: Menyusun rumusan masalah utama dan 

pertanyaan penelitian terkait bagaimana metode SES dapat digunakan 

untuk memprediksi penjualan kambing. 

3. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data historis penjualan kambing 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

4. Pengolahan dan Penerapan SES: Mengolah data dalam bentuk tabel 

dan menerapkan rumus SES untuk menghasilkan nilai peramalan. 

5. Evaluasi Hasil: Menghitung tingkat kesalahan prediksi menggunakan 

MAPE atau MSE untuk mengukur akurasi metode. 

6. Interprentasi Hasil: Menjelaskan hasil peramalan, mengidentifikasi 

tren dan pola penjualan, serta membandingkan hasil prediksi dengan 

data aktual. 

7. Kesimpulan dan Saran: Memberikan simpulan dari hasil penelitian dan 

memberikan saran bagi pelaku usaha serta peneliti selanjutnya 

 

 

 

 

Desain penelitian ini disusun secara sistematis agar proses penelitian dapat 

dilakukan secara terarah dan menghasilkan temuan yang valid serta dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan di bidang peternakan kambing. 

3.7. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pelaku 

usaha dalam memprediksi penjualan kambing secara lebih akurat dan efisien. 

7. KESIMPULAN 
DAN SARAN 

6. INTERPRETASI 
HASIL 

 

5. EVALUASI HASIL 
4. PENGOLAHAN 
DAN PENERAPAN 

SES 

3.PENGUMPULAN 
DATA 

2. PERUMUSAN 
MASALAH 

1. IDENTIFIKASI 
MASALAH 
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Sistem ini akan memanfaatkan metode Simple Exponential Smoothing (SES) 

sebagai dasar pengolahan data penjualan historis. 

Berikut adalah alur perancangan sistem: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Alur Perancangan Sistem 
 

Penjelasan dari flowchart diatas: 

 

a. Mulai 

Proses dimulai ketika pengguna ingin melakukan peramalan data penjualan 

b. Input Data Penjualan 

Pengguna memasukkan data historis penjualan yang mencakup, produk, 

tahun dan bulan penjualan, nilai alpha (parameter smoothing SES). Data 

ini digunakan sebagai dasar perhitungan peramalan. 

c. Menghitung Nilai Peramalan 

Sistem menghitung nilai peramalan menggunakan metode Simple 
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Exponential Smoothing (SES) berdasarkan data yang diinput dan nilai alpha 

yang diberikan. 

d. Output Peramalan 

Hasil dari perhitungan nilai peramalan ditampilkan . 

e. Menghitung ME (Mean Error) 

Mengukur rata – rata kesalahan permasalahan (selisih antara nilai aktual 

dan nilai peramalan). 

f. Menghitung MAD (Mean Absolute Deviation) 

Menghitung rata-rata absolut dari selisih nilai aktual dan nilai peramalan. 

g. Menghitung MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

Menghitung rata-rata persentase kesalahan absolut dari hasil peramalan, 

sebagai ukuran efisiensi model. 

h. Menghitung MSE (Mean Squared Error) 

Mengukur rata-rata kuadrat dari kesalahan peramalan. MSE 

memberikan penalti lebih besar terhadap kesalahan besar. 

i. Output Nilai Evaluasi 

Sistem menampilkan hasil evaluasi yanb meliputi, hasil ramalan 

periode berikutnya, Nilai ME, MAD, MAPE, dan MSE. 

j. Simpan Hasil Hitung 

Digunakan untuk menentukan apakah pengguna ingin menyimpan hasil 

evaluasi peramalan atau tidak. Jika Ya, sistem memproses penyimpanan 

data peramalan. Jika Tidak, Langsung menuju proses akhir. 
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k. Selesai 

Proses peramalan dan evaluasi selesai. 

Perancangan ini diharapkan mampu menghasilkan sistem sederhana namun 

fungsional yang dapat membantu pelaku usaha peternakan kambing dalam 

mengambil keputusan strategis berdasarkan hasil peramalan penjualan yang 

akurat. 

Gambar 3.3. Desain data flow 
 

Penjelasan dari desain data flow diatas adalah: 

 

a. Entitas Eksternal 

Admin bertugas untuk memasukan data ke dalam sistem, seperti data 

penjualan dan nilai (α). Admin juga menerima output berupa hasil 

peramalan yang ditampilkan sistem. 

Sistem bertugas untuk melakukan proses peramalan, yaitu perhitungan 

atau analisis berdasarkan data yang telah disimpan sebelumnya. 

 

Adapun desain dari data flow adalah sebagai berikut: 
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b. Proses 

 

1. Proses dimana admin memasukkan data yaitu, nilai alpha 1, nilai alpha 

2, nilai alpha 3, dan data penjualan. Data ini kemudian disimpan 

dalam database untuk digunakan dalam proses selanjutnya. 

2. Proses Peramalan 

 

Disini proses inti sistem yang akan melakukan peramalan penjualan 

menggunakan metode SES. Dalam proses ini, data penjualan dan nilai 

alpha yang telah disimpan sebelumnya akan dipanggil kembali. Dan 

hasil dari proses ini kemudian disimpan untuk ditampilkan. 

3. Hasil Peramalan 

 

Proses ini menyajikan hasil dari proses peramalan dan hasilnya 

kemudian ditampilkan kembali kepada admin sebagai output dari 

sistem. 

c. Data Store (Penyimpanan) 

Nilai alpha 1, 2, 3, merupakan parameter dari metode SES yang akan 

digunakan untuk membandingkan tingkat akurasi hasil peramalan. Nilai ini 

disimpan setelah proses input oleh admin. Adapun data penjualan sebagai 

data historis penjualan yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

peramalan. 

Alur utama dari penjelasan desain data flow tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Admin memasukkan nilai alpha dan data penjualan → disimpan. 

2. Sistem memanggil data tersebut untuk melakukan proses peramalan. 
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3. Hasil peramalan disimpan → ditampilkan kepada admin. 
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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA  

 

4.1. Hasil 

Hasil dari Prediksi Penjualan Kambing dengan Menggunakan Metode Simple 

Exponential Smoothing dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1. Form Login 

Gambar 4.1 adalah form login yang memiliki Tombol Submit Jika pengguna 

mengisi username dan password dengan benar kemudian mengklik Tombol 

Submit maka aplikasi akan menampilkan form Menu Admin. Form Menu Admin 

dari Prediksi Penjualan Kambing dengan Menggunakan Metode Simple 

Exponential Smoothing dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

31 
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Gambar 4.2. Form Home 

Gambar 4.2 form memberikan hasil penelitian yaitu dapat memilih dan 

membuka beberapa form pada perangkat lunak yang dibuat.  

 
Gambar 4.3. Form Kambing 

Gambar 4.3 form Kambing dapat mengolah data yaitu dengan 

menambahkan data, mengedit data, dan menghapus data. Hasil yang diperoleh 

adalah berupa data kambing yang tersimpan. 

. 
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Gambar 4.4. Form Penjualan 

 

Gambar 4.4 form Penjualan dapat mengolah data yaitu dengan 

menambahkan data, mengedit data, dan menghapus data. Hasil yang diperoleh 

adalah berupa data penjualan yang tersimpan dan nantinya akan digunakan 

sebagai dasar prediksi penjualan kambing. 

 
Gambar 4.5. Form Prediksi 
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Gambar 4.5 form Prediksi dapat mengolah data yaitu dengan menambahkan 

data, mengedit data, dan menghapus data. Hasil yang diperoleh adalah berupa data 

penjualan yang tersimpan dan nantinya akan digunakan sebagai dasar prediksi 

penjualan kambing. 

 
Gambar 4.6. Form SES 

Gambar 4.6 form SES dapat menghitung hasil prediksi dengan cara 

menginputkan nilai alpha dengan rentang 0,1 hingga 0,9. Form SES akan 

menampilkan proses perhitungan dan hasil prediksi. 

 

4.2. Pembahasan 

Pembahasan meliputi kebutuhan perangkat, hasil yang digunakan dan 

pengujian pada penelitian ini. 

1. Kebutuhan Perangkat 

Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk membuat aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Processor minimal Core 2 Duo 
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2) RAM minimal 1 Gb 

3) Hardisk minimal 80 Gb 

b. Perangkat Lunak dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Sistem Operasi Windows 

2) Notepad++ 

3) Appserv 

2. Metode Simple Exponential Smoothing 

Berikut adalah tahapan dan studi kasus dari Prediksi Penjualan Kambing 

dengan Menggunakan Metode Simple Exponential Smoothing: 

a. Data Penjualan Kambing 

Berikut adalah data penjualan kambing untuk Prediksi Penjualan Kambing 

dengan Menggunakan Metode Simple Exponential Smoothing: 

Tabel 4.1. Data Penjualan Kambing 

No Bulan 
Tahun 

Jumlah Jumlah Jumlah 

1 Januari 10 18 14 

2 Februari 8 20 20 

3 Maret 14 22 13 

4 April 19 25 22 

5 Mei 17 21 20 

6 Juni 20 24 31 

7 Juli 15 26 - 

8 Agustus 17 40 - 

9 September 17 38 - 

10 Oktober 21 30 - 

11 November 14 28 - 

12 Desember 22 35 - 
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b. Rumus 

Forecast untuk periode ttt (F_t) dihitung dengan rumus: 

Ft=α⋅At−1+(1−α)⋅Ft−1  

1) At−1A_{t-1}At−1 = aktual periode sebelumnya 

2) Ft−1F_{t-1}Ft−1 = forecast periode sebelumnya 

3) Inisialisasi: F1=A1 (forecast periode pertama di-set sama dengan aktual 

periode pertama) 

Kemudian prediksi bulan berikutnya setelah data terakhir (data terakhir = Juni 

2025), sehingga target prediksi adalah 1 Juli 2025 (disimpan sebagai 2025-

07-01). 

c. Inisialisasi 

F2023-01 = A2023-01 = 10 

February 2023: 

F2023-02 = 0.30 x A2023-01(10) + 0.70 x F2023-01(10)  

= 3 + 7  

= 10 

March 2023: 

F2023-03 = 0.30 x A2023-02(8) + 0.70 x F2023-02(10)  

= 2.40 + 7  

= 9.40 

April 2023: 

F2023-04 = 0.30 x A2023-03(14) + 0.70 x F2023-03(9.40)  

= 4.20 + 6.58  
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= 10.78 

 

May 2023: 

F2023-05 = 0.30 x A2023-04(19) + 0.70 x F2023-04(10.78)  

= 5.70 + 7.55  

= 13.25 

June 2023: 

F2023-06 = 0.30 x A2023-05(17) + 0.70 x F2023-05(13.25)  

= 5.10 + 9.27  

= 14.37 

July 2023: 

F2023-07 = 0.30 x A2023-06(20) + 0.70 x F2023-06(14.37)  

= 6 + 10.06  

= 16.06 

August 2023: 

F2023-08 = 0.30 x A2023-07(15) + 0.70 x F2023-07(16.06)  

= 4.50 + 11.24  

= 15.74 

September 2023: 

F2023-09 = 0.30 x A2023-08(17) + 0.70 x F2023-08(15.74)  

= 5.10 + 11.02  

= 16.12 

October 2023: 
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F2023-10 = 0.30 x A2023-09(17) + 0.70 x F2023-09(16.12)  

= 5.10 + 11.28  

= 16.38 

November 2023: 

F2023-11 = 0.30 x A2023-10(21) + 0.70 x F2023-10(16.38)  

= 6.30 + 11.47  

= 17.77 

December 2023: 

F2023-12 = 0.30 x A2023-11(14) + 0.70 x F2023-11(17.77)  

= 4.20 + 12.44  

= 16.64 

January 2024: 

F2024-01 = 0.30 x A2023-12(22) + 0.70 x F2023-12(16.64)  

= 6.60 + 11.65  

= 18.25 

February 2024: 

F2024-02 = 0.30 x A2024-01(18) + 0.70 x F2024-01(18.25)  

= 5.40 + 12.77  

= 18.17 

March 2024: 

F2024-03 = 0.30 x A2024-02(20) + 0.70 x F2024-02(18.17)  

= 6 + 12.72  

= 18.72 



41 
 

 

April 2024: 

F2024-04 = 0.30 x A2024-03(22) + 0.70 x F2024-03(18.72)  

= 6.60 + 13.10  

= 19.70 

May 2024: 

F2024-05 = 0.30 x A2024-04(25) + 0.70 x F2024-04(19.70)  

= 7.50 + 13.79  

= 21.29 

June 2024: 

F2024-06 = 0.30 x A2024-05(21) + 0.70 x F2024-05(21.29)  

= 6.30 + 14.91  

= 21.21 

July 2024: 

F2024-07 = 0.30 x A2024-06(24) + 0.70 x F2024-06(21.21)  

= 7.20 + 14.84  

= 22.04 

August 2024: 

F2024-08 = 0.30 x A2024-07(26) + 0.70 x F2024-07(22.04)  

= 7.80 + 15.43  

= 23.23 

September 2024: 

F2024-09 = 0.30 x A2024-08(40) + 0.70 x F2024-08(23.23)  

= 12 + 16.26  
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= 28.26 

 

October 2024: 

F2024-10 = 0.30 x A2024-09(38) + 0.70 x F2024-09(28.26)  

= 11.40 + 19.78  

= 31.18 

November 2024: 

F2024-11 = 0.30 x A2024-10(30) + 0.70 x F2024-10(31.18)  

= 9 + 21.83  

= 30.83 

December 2024: 

F2024-12 = 0.30 x A2024-11(28) + 0.70 x F2024-11(30.83)  

= 8.40 + 21.58  

= 29.98 

January 2025: 

F2025-01 = 0.30 x A2024-12(35) + 0.70 x F2024-12(29.98)  

= 10.50 + 20.99  

= 31.49 

February 2025: 

F2025-02 = 0.30 x A2025-01(14) + 0.70 x F2025-01(31.49)  

= 4.20 + 22.04  

= 26.24 

March 2025: 
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F2025-03 = 0.30 x A2025-02(20) + 0.70 x F2025-02(26.24)  

= 6 + 18.37  

= 24.37 

April 2025: 

F2025-04 = 0.30 x A2025-03(13) + 0.70 x F2025-03(24.37)  

= 3.90 + 17.06  

= 20.96 

May 2025: 

F2025-05 = 0.30 x A2025-04(22) + 0.70 x F2025-04(20.96)  

= 6.60 + 14.67 

= 21.27 

June 2025: 

F2025-06 = 0.30 x A2025-05(20) + 0.70 x F2025-05(21.27)  

= 6 + 14.89  

= 20.89 

Berikut adalah tabel hasil rekap perhitungan diatas: 

Tabel 4.2. Hasil Prediksi SES 

Bulan Aktual Prediksi SES 

2023-01 10 10 

2023-02 8 10 

2023-03 14 9.4 

2023-04 19 10.78 

2023-05 17 13.25 

2023-06 20 14.37 

2023-07 15 16.06 

2023-08 17 15.74 

2023-09 17 16.12 

2023-10 21 16.38 

2023-11 14 17.77 

2023-12 22 16.64 
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2024-01 18 18.25 

2024-02 20 18.17 

2024-03 22 18.72 

2024-04 25 19.7 

2024-05 21 21.29 

2024-06 24 21.21 

2024-07 26 22.04 

2024-08 40 23.23 

2024-09 38 28.26 

2024-10 30 31.18 

2024-11 28 30.83 

2024-12 35 29.98 

2025-01 14 31.49 

2025-02 20 26.24 

2025-03 13 24.37 

2025-04 22 20.96 

2025-05 20 21.27 

2025-06 31 20.89 

 

d. Prediksi 1 bulan ke depan (target: 2025-07-01) 

Menggunakan rumus terakhir: 

July 2025: 

F2025-07 = 0.30 x A2025-06(31) + 0.70 x F2025-06(20.89)  

  = 9.30 + 14.62  

  = 23.92  

Jadi prediksi untuk Juli 2025 ≈ 24 ekor. 

e. Akurasi 

Akurasi dari hasil perhitungan metode SES dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Hasil Akurasi Prediksi SES 

Bulan Aktual Prediksi SES Akurasi 

2023-01 10 10 100% 

2023-02 8 10 80% 

2023-03 14 9.4 67,14% 

2023-04 19 10.78 56,74% 

2023-05 17 13.25 77,94% 
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2023-06 20 14.37 71,85% 

2023-07 15 16.06 93,40% 

2023-08 17 15.74 92,59% 

2023-09 17 16.12 94,82% 

2023-10 21 16.38 78% 

2023-11 14 17.77 78,78% 

2023-12 22 16.64 75,64% 

2024-01 18 18.25 98,63% 

2024-02 20 18.17 90,85% 

2024-03 22 18.72 85,09% 

2024-04 25 19.7 78,80% 

2024-05 21 21.29 98,64% 

2024-06 24 21.21 88,38% 

2024-07 26 22.04 84,77% 

2024-08 40 23.23 58,08% 

2024-09 38 28.26 74,37% 

2024-10 30 31.18 96,22% 

2024-11 28 30.83 90,82% 

2024-12 35 29.98 85,66% 

2025-01 14 31.49 44,46% 

2025-02 20 26.24 76,22% 

2025-03 13 24.37 53,34% 

2025-04 22 20.96 95,27% 

2025-05 20 21.27 94,03% 

2025-06 31 20.89 67,39% 

Rata-Rata 80.93% 

 

Dari Tabel 4.3. Hasil Akurasi Prediksi SES, dapat disimpulkan bahwa 

metode SES dengan alpha 0,3 dapat digunakan sebagai prediksi penjualan 

kambing. 

3. Uji Coba Program 

Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah 

berada pada kondisi siap pakai. Instrumen yang digunakan untuk melakukan 

pengujian ini yaitu dengan menggunakan Blackbox Testing: 
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Tabel 4.5. Blackbox Testing Form Login 

 

No Form  

Login 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error  

Handling 

Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Jika 

pengguna 

mengisi 

username 

dan 

password 

dengan 

benar 

kemudian 

melakukan 

Klik 

Tombol 

Submit 

Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

300ms error_reporting(0)  

2 Jika 

pengguna 

mengisi 

username 

dan 

password 

dengan 

salah 

kemudian 

melakukan 

Aplikasi 

menampilkan 

pesan 

kesalahan 

300ms error_reporting(0)  
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Klik 

Tombol 

Submit 

Tabel 4.6. Blackbox Testing Form Home 

 

No Form 

Home 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error Handling Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Klik 

Tombol 

Home  

Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

300ms error_reporting(0)  

2. Klik 

Tombol 

Kambing 

Aplikasi 

menampilkan 

form 

Kambing 

300ms error_reporting(0)  

3. Klik 

Tombol 

Penjualan 

Aplikasi 

menampilkan 

form 

Penjualan 

300ms error_reporting(0)  

4. Klik 

Tombol 

Prediksi 

Aplikasi 

menampilkan 

form Prediksi 

300ms error_reporting(0)  

5. Klik 

Tombol 

Keputusan  

Aplikasi 

menampilkan 

form hasil 

Hasil 

300ms error_reporting(0)  
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Tabel 4.7. Blackbox Testing Form Kambing 

 

No Form 

Kambing 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error Handling Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Klik Tombol 

Simpan  

Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data 

di textbox ke 

dalam table 

database 

300ms error_reporting(0)  

2. Klik Tombol 

Ubah 

Aplikasi 

mengubah isi 

di table 

database 

sesuai data 

yang diubah 

300ms   

3. Klik Tombol 

Hapus 

Aplikasi 

menghapus 

isi data di 

database 

300ms   
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Tabel 4.8. Blackbox Testing Form Penjualan 

 

No Form 

Penjualan 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error Handling Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Klik Tombol 

Simpan  

Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data 

di textbox ke 

dalam table 

database 

300ms error_reporting(0)  

2. Klik Tombol 

Ubah 

Aplikasi 

mengubah 

isi di table 

database 

sesuai data 

yang diubah 

300ms error_reporting(0)  

3. Klik Tombol 

Hapus 

Aplikasi 

menghapus 

isi data di 

database 

300ms error_reporting(0)  
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Tabel 4.9. Blackbox Testing Form Prediksi 

 

No Form 

Prediksi 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error Handling Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Klik 

Tombol 

Hapus 

Aplikasi 

menghapus 

isi data di 

database 

300ms error_reporting(0)  

 

Tabel 4.10. Blackbox Testing Form SES 

 

No Form 

SES 

Keterangan Waktu 

Komputasi 

Error Handling Feedback 

untuk 

Calon 

Pengguna 

1. Klik 

Tombol 

Hitung  

Aplikasi 

menampilkan 

hasil 

perhitungan 

metode SES 

berdasarkan 

nilai alpha 

yang 

dimasukkan 

kemudian 

menyimpannya 

ke tabel 

prediksi 

300ms error_reporting(0)  

2. Klik Aplikasi 300ms   
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Tombol 

Exit 

menutup form 

SES dan 

menampilkan 

form login 

3.1 Hasil Uji Coba 

Setelah melakukan uji coba terhadap aplikasi, maka dapat disimpulkan hasil 

yang didapatkan yaitu: 

1. Interface rancangan telah sesuai dengan Interface hasil. 

2. Metode Single Exponential Smoothing telah diterapkan pada aplikasi yang 

dibuat. 

3. Interface aplikasi bersifat user friendly sehingga pengguna dapat 

menggunakannya dengan mudah. 

4. Aplikasi yang telah dibuat berjalan dengan baik. 

5. Aplikasi yang telah dibuat tidak memiliki kesalahan logika. 

3.2 Kekurangan Aplikasi 

Kekurangan aplikasi pada penelitian ini diantaranya: 

1. Keterbatasan metode SES – Hanya cocok untuk data stasioner, sehingga 

kurang tepat bila data penjualan memiliki tren atau pola musiman. 

2. Faktor eksternal tidak dipertimbangkan penelitian hanya memakai data 

historis penjualan tanpa memperhitungkan variabel lain seperti harga pakan, 

kondisi pasar, atau daya beli konsumen. 

3. Akurasi jangka panjang rendah prediksi dengan SES lebih dapat diandalkan 

untuk jangka pendek, namun cenderung kurang akurat jika digunakan dalam 

jangka panjang. 
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4. Tidak ada perbandingan dengan metode lain penelitian hanya menerapkan 

SES tanpa membandingkan hasilnya dengan metode lain seperti Holt, 

ARIMA, atau Machine Learning. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai prediksi 

penjualan kambing dengan menggunakan metode Simple Exponential Smoothing 

(SES), dapat disimpulkan beberapa hal penting. Pertama, metode SES terbukti 

mampu memberikan hasil peramalan yang cukup akurat terhadap data historis 

penjualan kambing. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kesalahan peramalan (error) 

yang relatif kecil, sehingga hasil prediksi dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan bisnis. 

Kedua, keunggulan metode SES adalah sifatnya yang sederhana, mudah 

diterapkan, dan tidak membutuhkan perhitungan yang terlalu kompleks. Dengan 

hanya menggunakan data penjualan periode sebelumnya dan satu parameter 

penghalusan (smoothing constant α), metode ini mampu menghasilkan estimasi 

penjualan yang mendekati kondisi riil pada periode berikutnya. Hal ini sangat 

bermanfaat bagi pelaku usaha peternakan kambing, terutama yang membutuhkan 

alat prediksi praktis untuk perencanaan jangka pendek. 

Ketiga, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode SES bekerja dengan 

baik pada data penjualan kambing yang relatif stabil dan tidak memiliki pola 

musiman atau tren yang tajam. Apabila data penjualan mengalami fluktuasi yang 

signifikan atau dipengaruhi faktor eksternal tertentu seperti musim, hari raya, 

maupun perubahan harga pasar, maka tingkat akurasi prediksi dapat menurun. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami karakteristik data sebelum memilih 

50 
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metode peramalan yang sesuai. 

Secara keseluruhan, metode Simple Exponential Smoothing dapat dijadikan 

sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam meramalkan penjualan kambing. 

Dengan adanya hasil prediksi ini, pelaku usaha dapat menggunakannya sebagai 

dasar dalam mengatur strategi penjualan, mengelola stok, menentukan kebutuhan 

modal, serta merencanakan distribusi produk secara lebih terarah. Dengan 

demikian, penerapan metode SES dapat membantu meningkatkan efisiensi usaha 

dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat pada sektor peternakan 

kambing. 

 

5.2. Saran 

Saran dari Prediksi Penjualan Kambing dengan Menggunakan Metode Simple 

Exponential Smoothing dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencoba metode peramalan lain 

seperti Holt’s Linear Trend Method atau Holt-Winters Exponential 

Smoothing apabila data penjualan memiliki pola tren atau musiman, misalnya 

peningkatan permintaan saat mendekati hari raya Idul Adha. 

2. Bagi pelaku usaha, sebaiknya hasil prediksi dengan SES tidak dijadikan satu-

satunya dasar keputusan, melainkan dikombinasikan dengan faktor eksternal 

lain seperti kondisi pasar, harga pakan, daya beli konsumen, dan momen 

tertentu yang berpengaruh pada permintaan. 

3. Untuk penelitian berikutnya, dapat pula dilakukan perbandingan antara 

metode SES dengan metode peramalan lain (misalnya ARIMA atau Machine 
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Learning) untuk mengetahui metode mana yang memberikan tingkat akurasi 

lebih tinggi pada data penjualan kambing. 

4. Dalam praktik bisnis, pelaku usaha disarankan untuk selalu memperbarui data 

penjualan secara rutin agar hasil prediksi lebih akurat dan sesuai dengan 

kondisi terkini. 
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